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KATA PENGANTAR

Keberhasilan sosial dalam penguatan pertanion  di tingkat petani
ditentukan sesuai dengan prioritas kelembagaan yang merupakan wadah bagi
para kelompok tani.

Pemberdayaan kelembagaan potani melalul kelompok tani memudahkan
bagi petani dalam meningkatkan produklivitas dan pendapatan usahatani.

Penelitian ini berjudul Studi Penguatan Manajemon Kelompok Tani di
Sulawesi Selatan, mengetahui kelembagaan yang pem- mondapatkan prioritas
dalam upaya meningkatkan usahatani khususnya padi |

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refeionst dalam 'Jupnya
penguatan manajemen guna terwujudnya kelompok t:‘.rii ir.r'u'g;;di' Agenl of changoes
di Sulawesi Selatan. I SR o

Hasil penelitian ini, masih banyak kckurahgjﬁn ! :h'lllf}‘ memetiukan
penyempumaan, untuk itu kepada pembaca diharapkan sacan dan ketiknya.

Atas perhatiannya diucapkan terima kasih. &

_+.'Makassar, Desember 2006
~Kepala Balitbangda Prop. Sulsel,

‘_ﬁ rs‘H A ‘Sulham Hasan, M.Si
N , lm NIP.-580 008 417.
=——Pangkat: Pembina Utama Madya

-
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ABSTRAK

Kinerja mayontas kelompok tani saal ini masih rendah yang disebapy
abkan

oleh manajemen kelompok tani yang tidak berjalan dengan baik Untuk
' itu,

diperiukan penelitian tentang Studi Penguatan Manajemen Kelompok Tani
I di

Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manajem
en

kelompok tani, menemukenali faktor-faktor yang dibuiuhkan untuk membang
un

dan menghasilkan model penguatan kelompok tani seningga dapat berkembang

dan mandin. :
Penelitian ini dilaksanakan dengan melakuken stirvei pada kelompok tan

tanaman pangan (padi) pada empat kabupaien i Sulawesi Selatan yaity
kabupaten Bone, Soppeng, Wajo dan Maros, yana berlangsung selama enam
bulan yaitu Juni sampai November 2006. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan pengurus atau anggota kelompok tani, PPL dan lembaga mitra dengan

menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari Dinas Pertanian dan

Tanaman Pangan yaitu data jumlah kelas kelompok iani yang ada pada masing-

masing kabupaten. Metode analisis yang digunakan dalam mengolah data adalah

deskriptif  kuantitatif (Quantitative-descriptive analysis) yang ditampilkan
menggunakan persentase, sedangkan deskriptif kualitatif (Qualitative-descriptive

analysis) menggunakan metode APPAS (Analisis Perancangan dan

Pengembangan Agrosistem) untuk merumuskan suatu model penguatan

manajemen kelompok tani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelompok tani di
Sulawesi Selatan ditinjau dari beberapa aspek yaitu aspek perencanaan.
kerjasama, kegiatan belajar mengajar, pemanfaatan fasilitas, inisiatif dan
kesepakatan kelompok serta administrasi kelompok. Aspek administrasi dan
pemanfaatan fasilitas kelompok tani membutuhkan bimbingan intensif dari DinaS

Pertanian, swasta dan perguruan tinggi. Semua faktor yang dibutuhkan dalam
anya ketersediaal

penguatan manajemen kelompok tani sangal lemah, utam
tukan lembagd

fasiltas penunjang, kemitraan, pemupukan, modal, dan pemben

penunjang.
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Model penguatan manajemen kelompok tani yang dapat dijadan acuan
adalah model Boftom-up yang merupakan mode! penguatan manajemen yang
berkembang/dibangkitkan dari kondisi nil kelomipok tani. Model tersebit bersifat
fieksibel yang dapat dikembangkan sesuai kondisi kslomook tani o wizyab
masing-masing.

Untuk menunjang lerbenluknya kelompoX tani yang dinam
pelatihan tertib administrasi bagi pengurus kelrxnpr.-ﬂ;_ Sriozh irdans’ (aikad
dalam rangka meningkatkan kualitas SDM rengunis. r:mtrﬂmu‘r:n Qatungan
kelompok tani (Gapoktan) menjadi kelompoXx usqna .'7 s"dr'* J: typral cess gan
kecamatan yang dikoordinir oleh dinas lerx ;.t pafaw -axtf, pamsiinian delam
memfasilitasi kemitraan kelompok tani dengasn u:mbﬂ—gn pengadasan Saprodi.
penyedia modal, dan lembaga pemasaran. :

s ariar tar" bo)
q‘-l._\:ua-n

"
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ABSTRACT

Majority of farmer groupss are considered performing Very oy
achievement, which couse by the management of groups’s does not work Properiy,
Therefore, it is need a research about Study Empowerment Managemem of
Farmer Groupss in South Sulawesi. The objectives of the research is to identify
management of groupss, to find out the factors that nezded to build and Create 3

model to empowerment management of the farmer (lE‘G\:‘f‘-‘S; s0 they could doveIOp
self management. | :

The research was carmied out from June to Novemter 2006 in four areas in
South Sulawesi namaly Bone, Soppeng, Wajo an :%‘.;rr-s regancy. The primery
data was collected by interviewing the member of farmer qroups, Field Agriculture
Assistent and partnership institution by using questicrzies. While the secondary
data namely amount of classification farmer groupss were obtained from the
Agriculture and Food Crops Service from each regancy. The method that using to
analyzed data were Quantitative Descriptive Analysis. Which shown in percentage,
while Qualitative-descriptive analysis by using Agrosistem Development Design
Analysis formulate a model of management empowerment of the fammer groupss.

The results showed that the management of the farmer groupss in South
Sulawesi observed from several aspects that are planning, cooperation, tachnology
transfer, facility usefulness, inisiate and groups agreements as well as
administration. Administration and facility usefulness aspect of the farmer groupss
need intensive leaming from The Agriculture and Food Crops Service, NGO and
Univercities. All of the factors that needed in management empowerment of farmer
groupss are very low performing, especially avaibility of supporting facilty,
Cooperation, capital investment and formation of supporting institutions.

Management empowerment model of the farmer groups that can be
followed is the Buttom-up model which is a model of management empowt?ﬂ“‘"nt
that is developed from the real condition of the farmer groups. The model is flexibel

and can be developed according to condition of each farmer groups in theif
location.
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To Support a dynamic farmer groups, it will be needed a training of good
administration for groups's leader from connected institute to increase human
resource. It also need change of a farmer groups assosiation to become a seif
management businiss in the village which controlled by connected service. And the
last, it also need an active participation from the govemment in fasilitate
relationship between the farmer greups and input factor supplier institute, capital

supplier/Bank and marketing institute.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan sosial dalam penguatan pertanian akhir-akhir ini disadari
sebagai faktor yang menentukan keberhasilan adopsi teknoloai di tingkat petani.
Berbagai permasalahan sosial yang ada, kelembagaan merupakarn salah satu
faktor yang perlu dicermati untuk mengetahui kelenibagaan  yang  periu
mendapatkan priontas berkaitan dengan upaya r'x'eunmgm-:a!k:z."; usahatani
khususnya padi. Untuk menyikapi hal ini, maka dikembgngran pendekatan
pengembangan kelompok yang bertujuan untuk ma:':i;mﬁ:niz::r: kemAmpuan
masyarakat petani dalam menghadapi berbagai penna::a:ahan'déﬁ' kebuintannya.
Pemmasalahan yang ada sulit dihadapi oleh petani sccara in:iii-:d:;'sehingga
mereka membutuhkan kelembagaan/organisasi. Kelemnbagaan yang dimaksud
adalah kelompok tani, kelompok merupakan wadah belajar bersama dimana petani
bisa saling bertukar pengalaman, informasi dan pengetahuan.

Peran kelembagaan/organisasi petani antara lain; (1) Penyedia sarana
produksi (bibit, obat-obatan, peralatan dan modal), (2) Pembinaan teknis budidaya,
(3) Pembinaan/pengelolaan dan pengolahan pasca panen, (4) Pemasaran, (5)
Memperjuangkan kepentingan petani dalam berhubungan dengan pihak terkait.

Berdasarkan peran kelembagaan tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam analisis kelembagaan, penekanannya terletak pada proses interaksi
antara dua individu atau lebih yang mencakup tiga kategori yaitu; (1) aturan-
aturan/kesepakatan; (2) kinerja dinamika; (3) hasil akhir. Ketiga kategori tersebut
digunakan untuk menganalisis eksistensi kelompok tani.

Data Dinas Pertanian Tanaman Pangan (2005) mencatat bahwa jumlah
kelompok tani di Sulawesi Selatan sebanyak 11.541 dengan klasifikasi adalah:
kelas Pemula 3.492, kelas Lanjut 5.437; kelas Madya 2.292; dan kelas Utama 320
(Tabel 1). Jumlah kelompok tani berdasarkan kelasnya pada beberapa kabupaten
di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah Kelompok Tanl Berdasarkan Kelasnya di Beberapa Kabupaten
sulawesi Selatan (2005)

Kelas Kelompok Tan| T
Kabupaten Pemula Lanjul Madya | Vtama [ Jumiai—
Bone 821 918 431 10 97 | 2287
Soppeng 66 113 127 | 36 [ 3]
Wajo 149 382 218 Jgir. 8 I 765
Sidrap 65 314 249 10 40 695
Pinrang 180 504 174 7 808
Luwu 135 383 56 |zl 0 576
Maros 214 334 99 fiaiaic 1 608
Sul-Sel 3.492 5.437 2292___[ 320 | 11sar ]

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, 2005.

Kelompok tani dibentuk sebagai wadah komunikasi antar petani, serta
antara petani dengan kelembagaan {erkait dalam proses alih teknologi.
Berdasarkan hasil penelitian Alihamsyah et al. (2000); Ananto et al .(2000); Pranaji
et al. (2000), bahwa ada tiga kelembagaan utama yang diperiukan hampir di setiap
kegiatan usaha tani padi, yaitu kelompok tani sebagai pemegang peran terpenting,
diikuti oleh penyuluh pertanian lapangan (PPL) dan jasa alat-alat dan mesin
pertanian (alsintan).

Berbagai penelitian tentang kelompok tani telah dilakukan dengan lolok
ukur yang berbeda-beda. Perbedaan tolok ukur ini mungkin disebabkan peneliti
belum mengetahui tolok ukur yang ada, atau telah mengetahui tetapi tidak
mungkin menerapkannya karena berbagai keterbatasan. Zakiah et al. (2000) telah
mengamati dinamika kelompok tani di wilayah Proyek Penguatan Lahan Rawa
Terpadu (Integrated Swamps Development Project = ISDP) di Riau, Jambi,
Palembang dan Kalimantan Barat. Disimpulkan oleh Zakiah et al. (2000) bahwa
menurunnya dinamika kelompok disebabkan oleh faktor teknis dan faktor sosial
Faktor teknis diantaranya kegagalan panen yang disebabkan antara lain serangan
hama dan kondisi air, sedangkan fakior sosial adalah tidak konsistennya realisas:
perencanaan  yang  sudah  disepakatli. Faklor sosial lainnya, kurangnyd
kepercayaan anggota terhadap pengurus dalam mengelola modal kelompok.

P
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keberadaan petugas yang dapat membina kelompok dan rendahnya kemampuan
untuk menjalin hubungan dengan lembaga lain khususnya koperasi unit desa
(KUD). Ditegaskan bahwa hubungan kelompok dengan KUD sangat menentuken
dinamika kelompok. Kelompok yang semula sudah mencapai jenjang utama,
setelah KUD-nya tidak aktif lagi, dinamikanya menurun (kasus Bunga Raya-Riau),
sedangkan kelompok yang KUD-nya aktif, dinamikanya makin tingai (kasus Jati
Baru, Riau).

Syam et al.(2000) telah melakukan baseline surval. keiomook -tani g 13
Propinsi di Indonesia dengan tolok ukur yang meliputi: (1) u:hﬁ Kelompox-(2)
jumlah anggota kelompok; (3) struktur organisasi; (4) hamngéran (5} *_,-;-;9;;-8_(5;.;"
kelompok. Temuan penting dari penelitian tersebui adalai ta;::::-.?;a.u;:ia kelorrpck
ternyata tidak menjamin kinerja kelompok. Kelompok yang sudé:. :r.e-n.:é.péi e".ni;a at
madya dan berusia tua dinilai sudah tidak dinamis iagi malahan mengarsh i;'c
kelompok yang tidak efektif. Petani juga menyadari kenyataan ini dan elaporkan
bahwa umumnya semangat anggota kelompok tidak stabii, pada awalnva sangat
bersemangat namun kemudian sedikit demi sedikit menurun. Di Sumaiera Ulara
petani menyatakan bahwa mereka mau berkumpul hanya jika ade insentif (Hartat
dan Wahyuni 2001).

Jumlah anggota kelompok tani sangat bervariasi dan ada kecenderungan
bahwa makin banyak anggota kelompok makin rendah persentase keaktifannya
dalam pertemuan kelompok. Disimpulkan bahwa jumlah anggota kelompok yang
ideal adalah 30-40 orang (Wahyuni dan Hendayana 2001).

Struktur organisasi kelompok umumnya hanya terdiri atas ketua, sekretaris
dan bendahara, namun di Jawa Timur (Wahyuni dan Hendayana 2001) ada pula
kelompok yang mempunyai seksi pemasaran dan permodalan yang ternyata
menunjukkan majunya kelompok tersebut. Temuan di Jawa Timur ini didukung
oleh Syam et al. (2000) yang melaporkan bahwa struktur kelompok yang hanya
terdiri atas ketua, sekretaris dan bendahara menunjukkan kinerja yang rendah.

Syam et al. (2000) serta Wahyuni dan Hendayana (2001) melaporkan
bahwa luas lahan kelompok tani bervariasi, namun petani cenderung memiliki
status yang sama, yaitu sebagai penyewa atau penggarap. Status tersebut

3
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pakan salah satu penyebab petani sulit untuk mengambii keputusan dalam,
yang akhimya mempengaruhi keikilsertaannya  dalam

meru
kegiatan usaha tani,
anggota kelompok tani dan adopsi teknologi.

Menurut Wahyuni dan Hendayana (2001), asel kelomnok tani yang utama
adalah uang, kemudian gudang yang sekaligus hnrmn-k_:-,j sebagai tempat
pertemuan kelompok dan terakhir alsintan. Aset yang dimiiiti Lo'ormpok merupakan
cermin kemajuan kelompok dan berfungsi sebagai faktor peiigirat anggota. Namun
untuk mencapai aset yang tinggi diperiukan pengurus yang Lito dipercaya.

Menurut Pranaji dan Sumarga (2000), seorang perrimiin kelompok sangat
besar pengaruhnya terhadap daya saing kelompok tani. Asel alsintan menempati
urutan terakhir karena walaupun kelompok tidak memiliki alsintan, anggota masih
bisa meminjamnya dar petani lain yang lebih mampu. Pengetahuan petani
umumnya hanya terbatas pada budidaya tanaman karena maleri tersebutlah yang
paling sering disuluhkan. Penyuluhan/bimbingan tentang aspek lain seperti
pemasaran hasil, agribisnis dan koperasi sangat diperlukan.

Dari hasil temuan yang telah dikemukakan diperoleh gambaran bahwa
kinerja mayoritas kelompok tani masih rendah dan memerukan bimbingan. Hal im
disebabkan 40% kelompok tani masih pada tingkatan pemula (Wahyuni dan
Hendayana, 2001). Berbagai usaha untuk meningkatkan kinerja kelompok telah
dilakukan dengan hasil yang bervariasi.

Di Sulawesi Selatan, untuk sektor pertanian tanaman pangan, hal yang
tidak kalah pentingnya untuk mendapatkan perhatian serius dari pemerintah
adalah kelembagaan pertanian agar dapat diberdayakan. Tanaman pangan di
Sulawesi Selatan umumnya pertanian rakyat dengan ciri pertanian gurem. Olef
sebab itu, maka pendekatan pembangunan harus memandang pertanian sebagai
pertanian massal (melibatkan banyak orang). Dengan demikian kelompok tani
yang telah terbentuk sejak lama perlu mendapat perhatian dan pemberdayaan dan
pemenntah. Kelompok tani yang ada sekarang ini diperukan peningkatan
pemberdayaan anggotlanya. Untuk memberdayakan petani melalui kelompoknya
penu crelti kondisi - kelompok tani untuk mencari model terbaik dalam

memfungsikannya demi kepentingan para petani. Dari pengalaman kegagalan da®
4
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keberhasilan yang pemah ditorehkan, maka dapat dipetik suatu pendekatan atau
metode pemberdayaan yang mampu mendorong peningkatan kinerja.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada istar belakang, maka

Permasalahan dirumuskan:

1. Bagaimana kondisi aktual manajemen kelompok tani di Sulawesi Sejatan?

2. Faktor-faktor apa yang dibutuhkan untuk membangi:n p2nguatan manajemen
kelompok tani? '

3. Bagaimana model penguatan manajemen ka‘:ur.ng;::i-:i' Ao yang - dapat
diterapkan di Sulawesi Selatan? 3

C. Tujuan

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah adaiah:

1. Mengidentifikasi manajemen kelompok tani yang ada di Sulawesi Selatan:

2. Menemukenali faktor-faktor yang dibutuhkan untuk membangun penguatan
manajemen kelompok tani;

3. Menghasilkan model penguatan manajemen kelompok tani yang dapat

diterapkan di Sulawesi Selatan sehingga dapat berkembang dan mandiri.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
Sumber informasi bagi pemerintah daerah tentang kondisi aktual manajemen

kelompok tani di Sulawesi Selatan,
Acuan dalam upaya penguatan manajemen kelompok tani.
Acuan dalam upaya mewujudkan kelompok tani menjadi agent of changes di

wilayah pedesaan.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kelembagaan Kelompok Tani

Kelembagaan adalah pola prilaku manusia yans, sidah mapan (‘/anduamo
1007), namun pengertian kelembagaan juga dapal ciiandang sebagai gy,
institul. Institsl menunjukkan pada kelembagaan {ori4 misalnya Organisasi
badan dan yayasan mulai dari tingkat keluarga, ruki keluarga, desa sampai
pusal. Disamping itu kelembagaan dapat bermakna Zcbnaai institusi yaitu suaty
kumpulan norma-norma atau nilai-nilai yang mengatur perilaku manusia untuk
memenuhi kebutuhannya (Wariso, 1998). Dari pengertian kelembagaan lersebyt,
maka yang dimaksud dengan kelembagaan dalam sistem usahatani adalah
kelembagaan formal dan institusi/norma-norma yang berkaitan dengan semua
tahapan kegiatan dalam usahatani, dimulai dar persiapan lahan sampai
pemasaran hasil.

Terdapat tiga kelembagaan utama yang diperlukan hampir disetiap
kegiatan usahatani yailu Kelompok Tani, sebagai pemegang peran terpenting,
diikuti oleh PPL dan jasa Alsintan. Peranan penting dari kelompok tani mulai dan
penentuan jenis komoditas yang akan ditanam sampai pada penentuan waktu dan
Cars panen. Pentingnya kelompok tani tersebut didukung oleh banyaknya jumiah
kelompok tani di Indonesia yang mencapai 2.548.989 kelompok (Pusa!
Penyuluhan Pertanian, 2001).

Unluk dapat menjalankan suatu aklivitas yang secara ekonomi
menguntungkan, diperukan suatu bentuk atau organisasi kerja sama yang dapat
mendorong masyarakal mampu mengembangkan respon yang sesuai dengal
kondisi alau ikim ekonomi yang kondusif. Banyak pakar yang mengemukakd
betapa pentingnya usaha-usaha pertanian di Indonesia dilaksanakan seca®
bc’”-‘“"’”'f"“'f Beberapa argumen pentingnya kelembagaan kelompok tani, antar
g eazleh. (1) memudahkan dalam transfer teknologi; (2) meningkatkan efisiens!
Aalam mendapitian sarana produksi; (3) meningkatkan efisiensi dalam penjud®”
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hasil; dan (4) memudahkan dalam pelaksanaan berbagai program pembangunan
pertanian. Adanya kelompok tani yang dinamis dapat meningkatkan kemampuan
mengelola yang berkaitan dengan pengaturan pola tanam komoditas yang
diusahakan, pengaturan air, pengelolaan kredit, serla pengadaan sarana produksi
dan pemasaran hasil secara bersama. Pada dasamya, untuk mengatasi
Permasalahan tersebut memerlukan aksi kolekitif.

Kelompok tani dibentuk berdasarkan surat keputusan dengan maksud
sebagai wadah komunikasi antar petani, serta antara pelani dengan kelermbagaan
terkait dalam proses alih teknologi. Surat keputusan tersebut dilengkapi dengan
ketentuan-ketentuan atau tolak ukur untuk memoniior dan rmensevaluas ldneja
Fungsi dari kelompok tani dapat diuraikan sebagai berikut. : ‘

a) Sebagai kelas belajar-mengajar. Kelompok tani mm}ipa;w:-{r;_ ;'-va(‘.E.'.?i nagt

kelompok tani yang selanjutnya menentukan tingkat l:emamp:iaﬂ Kelampak lani: ‘

anggotanya untuk meningkatkan pengetahuan, l:ete:rzrr-~:it}f::{ctéra.sskap (FKS5)
guna mencapai kehidupan yang lebih sejahtera. : ;

b) Sebagai unit produksi. Usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing
anggota kelompok, secara keseluruhan dipandang sebagai saiu unit produksi,
sehingga dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi yang
berwawasan agribisnis. Dengan demikian pengadaan sarana produksi,
Penerapan berbagai inovasi, pengolahan dan pemasaran hasil dapat
dilaksanakan dengan biaya yang lebih murah, serta harga produksi yang lebih
tinggi, sehingga keuntungan usahatani yang diperoleh meningkat. Dengan
kerjasama seperti tersebut di atas, usahatani anggota kelompok dapat terus
dikembangkan dan pengelolaan sebagai suatu unit usaha, juga dapat
ditingkatkan, sehingga kelompok tani tersebut akan berkembang menjadi
kelompok usaha.

c) Sebagai wahana kerjasama. Kelompok tani merupakan tempat untuk
memperkuat kerjasama diantara petani dalam kelompok dan antar kelompok
serta dengan pihak lain untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan,
serta menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan. Dalam hal
ini kelompok tani perlu membangun hubungan melembaga dengan koperasi,
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